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Abstrak

Penilaian kinerja pegawai merupakan aspek penting dalam manajemen sumber daya manusia
yang efektif. Hal ini dikarenakan melalui penilaian kinerja pegawai, sebuah lembaga dapat
mengetahui kondisi kerja dari pegawainya. Dalam melakukan penilaian kinerja, tiap lembaga
mempunyai cara dan sistem tersendiri. Salah satu metode yang digunakan untuk mengukur
kinerja pegawai perpustakaan dan pustakawan adalah metode fuzzy inference systems (FIS).
FIS adalah suatu kerangka komputasi yang didasarkan pada teori himpunan fizzy,
aturan fuzzy dan penalaran fuzzy Adapun metode FIS yang dipakai adalah metode Sugeno
orde 0 dengan variabel yang dipakai sebagai tolok ukur kinerja adalah produktivitas,
profesionalitas, kedisiplinan, dan masa kerja. Keempat variabel ini digunakan untuk mengukur
penilaian kinerja pegawai perpustakaan dan pustakawan. Hasil pengujian dan analisis yang
telah dilakukan terhadap 50 pegawai, diperoleh skor kinerja pegawai tertinggi yaitu 90,89 dan
skor kinerja terendah adalah sebesar 80,77. Dengan demikian dapat disimpulkan secara
keseluruhan, kinerja pegawai perpustakaan dan pustakawan mendapat predikat sangat bagus.

Kata kunci: Fuzzy inference systems, Metode Sugeno, Penilaian kinerja.
1. PENDAHULUAN

Salah satu persoalan penting dalam manajemen sumber daya manusia, dalam hal ini
pegawai adalah penilaian kinerja. Penilaian kinerja merupakan suatu metode atau alat
yang digunakan untuk mencatat dan menilai pencapaian pelaksanaan kegiatan yang
dilakukan pegawai berdasarkan tujuan, sasaran dan strategi, sehingga dapat diketahui
kemajuan lembaga [1]. Penilaian kinerja ini sudah menjadi hal yang umum yang
dilakukan oleh berbagai instansi, baik swasta maupun negeri. Walaupun demikian,
penilaian kinerja tetap menjadi hal yang penting mengingat melalui hasil penilaian
kinerja pegawai dapat diketahui informasi—informasi yang dapat digunakan dalam
proses pengembangan pegawai.

Dalam melakukan penilaian kinerja, tiap lembaga mempunyai cara dan sistem
tersendiri untuk menilai para pegawainya. Adapun sistem penilaian kinerja yang
diterapkan pada tulisan ini adalah sistem penilaian pegawai berdasarkan performansi
kinerjanya. Pegawai yang memiliki performansi kinerja yang baik akan mendapatkan
nilai kinerja yang bagus dan mendapat reward yang berupa tunjangan peningkatan
kerja (TPK) yang diterimakan setiap bulan. Namun selama ini penilaian kinerja yang
telah dilakukan, kebanyakan penekanannya masih tertuju pada aspek kedisiplinan,
sementara kinerja pegawai tidak cukup hanya dilihat dari aspek kedisiplinan saja,
tetapi juga aspek—aspek yang lainnya.
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Salah satu cara untuk mengukur Kinerja pegawai, dapat digunakan logika fizzy yang
merepresentasikan nilai kebenaran linguistik dari suatu anggota himpunan [2]. Dalam
logika fuzzy dikenal suatu metode yang dinamakan fuzzy inference systems (FIS). FIS
adalah suatu kerangka komputasi yang didasarkan pada teori himpunan fuzzy, aturan
fuzzy dan penalaran fuzzy. Secara garis besar, input crisp dimasukkan ke FIS. Input ini
kemudian dikirim ke basis pengetahuan yang berisi n aturan fuzzy dalam bentuk IF —
THEN. Fire strength atau derajat kebenaran akan dicari pada setiap aturan. Jika
jumlah aturan lebih dari satu maka dilakukan inferensi dari semua aturan. Untuk
mendapatkan nilai tegas (crisp) sebagai output sistem dilakukan defuzzifikasi dari
hasil inferensi [3].

FIS dalam prosesnya menyelesaikan suatu permasalahan memiliki banyak kelebihan,
diantaranya yaitu (a) FIS mampu menangani konsep linguistik menjadi himpunan—
himpunan fuzzy; (b) pendekatan universal FIS mampu melakukan pemetaan nonlinear
antara input dan output; (c) FIS dapat menerjemahkan pengetahuan dari pakar dalam
bentuk aturan—aturan; (d) tingkat semantiknya yang tinggi, dan (e) kemampuan
generalisasinya yang baik [4].

FIS memiliki beberapa metode penalaran, yaitu metode Mamdani, Sugeno dan
Tsukamoto. Metode yang digunakan pada tulisan ini adalah metode Sugeno. Sistem
inferensi fuzzy metode Sugeno atau biasa disebut metode Takagi — Sugeno — Kang
(TSK) merupakan metode inferensi fuzzy untuk aturan yang direpresentasikan dalam
bentuk IF — THEN, dimana output (konsekuen) sistem tidak berupa himpunan fuzzy,
melainkan berupa konstanta atau persamaan linear. Metode ini diperkenalkan oleh
Takagi Sugeno Kang pada tahun 1985. Ada 2 model pada metode Sugeno, yaitu:

1. Model Fuzzy Sugeno Orde-Nol
Secara umum bentuk model inferensi fuzzy Sugeno Orde-Nol adalah:

IF (x; is A1;)o(x, is A2;)o ...o(xy is AN;)
THEN z =k

dengan x, adalah variabel input ke — n, AN; adalah himpunan fuzzy ke — i pada
variabel xy, dan k adalah suatu konstanta (tegas) sebagai konsekuen.

2. Model Fuzzy Sugeno Orde-Satu
Secara umum bentuk model fuzzy Sugeno Orde-Satu adalah:
IF (x; is A1;)o(x, is A2;)o ...o(xy is AN;)
THEN z =p, *x{ + - +py*xy +q

dengan xy adalah variabel input ke — n, AN; adalah himpunan fuzzy ke — i pada
variabel xy, py adalah suatu konstanta sebagai koefisien untuk variabel xy dan q
merupakan konstanta untuk persamaan linear dalam konsekuensi suatu aturan.
Apabila komposisi aturan menggunakan metode Sugeno, maka deffuzifikasi
dilakukan dengan cara mencari nilai rata-ratanya [5].

Menurut [6] metode Sugeno dalam menyelesaikan masalah tentang fizzy, mempunyai
beberapa kelebihan, diantaranya yaitu:
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a. Metode Sugeno didalam komputasinya sangat efisien dan bekerja secara
optimal.

b. Sesuai untuk analisis matematis.

c. Sangat cocok diterapkan dalam permasalahan simulasi linier.

d. Bekerja baik untuk optimalisasi sistem dan teknik adaptif.

Adapun variabel yang digunakan sebagai alat ukur kinerja mengacu pada penelitian
terdahulu yang pernah dilakukan oleh [7] tentang wvariabel apa saja yang
mempengaruhi kinerja pegawai di perpustakaan. Variabel yang berpengaruh terhadap
kinerja pegawai perpustakaan adalah produktivitas, profesionalitas, masa kerja dan
kedisiplinan.

2. METODE

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan deskriptif-kuantitatif. Metode
deskriptif adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat, yang mana bertujuan
untuk membuat gambaran mengenai situasi atau kejadian, sehingga metode ini
berkehendak mengadakan akumulasi pada data dasar. Sedangkan model kuantitatif
merupakan model keputusan yang banyak dituntut menggunakan angka. Mulai dari
mengumpulkan data, penafsiran terhadap data dan penampilan dari hasilnya.
Sedangkan kesimpulan akan lebih baik jika disertai dengan tabel, grafik, bagan,
gambar atau tampilan lain. Secara garis besar, prosedur yang dilakukan tersaji pada

Gambar 1.
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Penyusunan
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Membangun FIS
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Gambar 1. Prosedur yang dilakukan

Adapun metode yang digunakan untuk memperoleh data tersebut adalah metode
angket/kuesioner. Kuesioner pada tulisan ini berupa sejumlah pertanyaan sebanyak 19
soal yang terbagi dalam 4 variabel penelitian. Kuesioner tersebut selanjutnya akan
disebar kepada para pejabat penilai untuk diisi sesuai dengan kondisi pegawai yang
dinilai.
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Setelah data diperoleh, langkah yang harus ditempuh adalah membangun FIS. Dalam
membangun FIS, tahap yang harus dilalui bergantung pada metode yang digunakan.
Metode ini terdiri dari 3 tahapan, yaitu fuzzifikasi, inferensiasi dan tahap
defuzzifikasi. Pada tahap fuzzifikasi, ditentukan input sistem yang akan diubah ke
dalam fungsi keanggotaan. Input ini terdiri atas 4 nilai dari variabel yang digunakan,
antara lain variabel produktivitas, profesionalitas, kedisiplinan dan masa kerja.
Adapun fungsi derajat keanggotaan produktivitas, profesionalitas, kedisiplinan dan
masa kerja adalah sebagai berikut:

Fungsi derajat keanggotaan Produktivitas

prlprod] = { =,

pslprod] = 4 1,4

1, 7<x<9

Untuk grafik fungsi keanggotaan produktivitas pegawai dapat dilihat pada
Gambar 2.
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Gambar 2. Grafik fungsi keanggotaan produktivitas
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Fungsi Derajat Keanggotaan Profesionalitas

pr[prof] =

tnlprof] = }

up[prof] = %,4Sx§7
1, 7<x<9

Untuk grafik fungsi keanggotaan profesionalitas pegawai dapat dilihat pada Gambar
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Gambar 3. Grafik fungsi keanggotaan profesionalitas

Fungsi Derajat Keanggotaan Kedisiplinan

pxldis] =
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Untuk grafik fungsi keanggotaan kedisiplinan pegawai dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Grafik fungsi keanggotaan kedisiplinan

Fungsi Derajat Keanggotaan Masa Kerja

1, 0<x <15
301:‘, 15 < x < 30
0,30 < x < 45

Usax[mk] =
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Scientific Journal of Informatics, Vol. 3, No. 1, Mei 2016| 93



Metode Fuzzy Inference System untuk Penilaian Kinerja Pegawai Perpustakaan dan Pustakawan

0,0<x <15

15 15<x <30
15

1, 30 <x <45

w[mk] =

Untuk grafik fungsi keanggotaan masa kerja pegawai dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Grafik fungsi keanggotaan masa kerja

Selanjutnya tahap yang harus dilakukan adalah inferensiasi. Inferensiasi merupakan
sebuah penalaran yang mengacu pada input fuzzy dan aturan fuzzy. Secara umum,
menurut [8] aturan fuzzy dituliskan sebagai “IF antecedent THEN consequent®.

Aturan fuzzy yang digunakan sebanyak 81 aturan dengan contoh 5 aturan sebagai
berikut:

[R1] IF produktivitas rendah AND profesionalitas rendah AND kedisiplinan
kurang AND masa kerja sedikit THEN skor kinerja = 60

a-predikat; = Hproduktivitas rendahﬂlvlprofesionalitas rendahl ) Hkedisiplinan kurangﬂumasa kerja sedikit
= Min ([ 7]; wl51; 415 pea[16])
=Min (0; 0,67;1;0,93)=0

[R2] IF produktivitas rendah AND profesionalitas rendah AND kedisiplinan
kurang AND masa kerja sedang THEN skor kinerja = 65

a'predlkatz = Mproduktivitas rendah N Hprofesionalitas rendah N Hkedisiplinan kurangm Hmasa kerja sedang

= Min (i [7]; el 515 l4]; Hsagl16])
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=Min (0; 0,67;1;1)=0

[R3] IF produktivitas rendah AND profesionalitas rendah AND kedisiplinan
kurang AND masa kerja lama THEN skor kinerja = 70
a'prEdikat3 = Mproduktivitas rendahnl«lprofesionalitas rendahnukedisiplinan kurangm HMmasa kerja lama
= Min ([ 7]; el 51; wl4]; w[16])
= Min (0; 0,67; 1; 0,067) =0
[R4] IF produktivitas rendah AND profesionalitas rendah AND kedisiplinan
disiplin AND masa kerja sedikit THEN skor kinerja = 65
a'prEdikatll = Hproduktivitas rendahnuprofesionalitas rendahmukedisiplinan disiplinmumasa kerja sedikit
= Min (W [7]; wl5]; nal41; psax[16])
=Min (0; 0,67; 1;0,93) =0
[R5] IF produktivitas rendah AND profesionalitas rendah AND kedisiplinan
disiplin AND masa kerja sedang THEN skor kinerja = 70
a-predikats = Mproduktivitas rendahﬂlvlprofesionalitas rendahﬂlvlkedisiplinan disiplinﬂumasa kerja sedang
= Min (W [7]; wlS]; ma[4]; psag[16])
=Min (0; 0,67;1;1)=0
Selanjutnya gunakan metode berbobot rata — rata untuk memperoleh skor kinerja
Sugeng yaitu

__ aPredq*(skor—1)+aPred,*(skor—2)+-+aPredg,*(skor—81)
- aPred;+aPred;++aPredg;

=177,10

_ 1274,0004
T 16,524

Proses terakhir dari membangun FIS Sugeno adalah defuzzifikasi. Proses ini
mengubah hasil inferensiasi yang masih berupa bilangan fuzzy menjadi bilangan
tegas (crisp) dengan bantuan metode berbobot rata-rata. Bilangan tegas yang
dihasilkan dari proses ini dijadikan sebagai output untuk menilai kinerja pegawai.
Berikut ini adalah tabel penggolongan predikat kinerja:

Tabel 1. Penggolongan Predikat Kinerja
Rentang skor Predikat Kinerja
0 < skor < 70 Kurang bagus
70 < skor < 80 Bagus
80 < skor < 100  Sangat bagus

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan FIS untuk mengukur penilaian pegawai terdapat 19 pertanyaan yang
terbagi dalam 4 variabel penelitian, yaitu 8 pertanyaan produktivitas, 8 pertanyaan
profesionalitas, 2 pertanyaan tentang kedisiplinan dan sisanya adalah pertanyaan
berkaitan dengan variabel masa kerja. Pejabat diminta mengisi 19 pertanyaan dengan
cara menginputkan nilai 1 sampai 9 untuk menilai pegawai.

Data nilai dari pertanyaan - pertanyaan yang telah diinputkan akan dikelompokkan
berdasarkan variabel penelitian untuk dilakukan rata—rata. Selanjutnya nilai rata-rata
yang diperoleh dari masing—masing variabel akan digunakan untuk mencari nilai
keanggotaan. Nilai keanggotaan ini berfungsi untuk menentukan golongan himpunan
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dari variabel terkait berdasarkan nilai variabel yang diinputkan. Adapun setelah nilai
keanggotaan diperoleh, sistem akan melakukan pencarian alpha—predikat dari setiap
aturan fuzzy yang digunakan dengan operator and dan min.

Dari proses pencarian alpha—predikat, akan diperoleh beberapa aturan yang nilai
alpha—predikat nya tidak nol. Aturan yang nilai alpha—predikat nya yang tidak nol
ini, akan dibawa ke langkah selanjutnya, yaitu defuzzifikasi menggunakan rumus
metode berbobot rata—rata untuk dicari skor kinerja dari pegawai yang bersangkutan.

Berdasarkan penilaian kinerja pegawai yang dilakukan oleh sistem, diperoleh skor
kinerja untuk masing—masing pegawai yang tersaji pada Tabel 2. Hasil penilaian
menunjukkan bahwa pegawai yang memiliki nilai terendah adalah PGW/(24) dengan
skor nilai 80,77 dan pegawai yang memperoleh nilai tertinggi adalah PGW(6) dengan
skor nilai 90,89. Ini berarti dapat ditarik simpulan kinerja pegawai secara keseluruhan
mendapat predikat “sangat bagus”.

Tabel 2. Hasil penilaian kinerja oleh FIS

Nama Produktivitas Profesionalitas Kedisiplinan Masa Kerja  Nilai

PGW(1)  7.25 6.88 7 8 84.05
PGW(2) 7.5 6.88 6 35 88.36
PGW(3)  7.38 7.12 75 36 90.57
PGW(@4)  6.25 6.62 65 35 86.5
PGW(5) 8 7.62 8 35 90.75
PGW(E)  7.12 7.38 8 32 90.89
PGW(7) 7 6.62 7 34 89.65
PGW(8) 7 712 7 9 84.46
PGW(9)  6.88 6.38 8 28 87.84
PGW(10) 65 712 65 29 87.35
PGW(L) 7 7 7 21 87

PGW(12) 7.38 7.62 7 8 84.71
PGW(13)  6.25 5.62 65 21 81.9
PGW(14) 7 712 65 30 89.21
PGW(15) 75 712 75 8 84.71
PGW(16)  6.62 6.62 65 28 85.12
PGW(17) 812 8 8 7 85.23
PGW(18) 7.25 6.62 65 26 86.37
PGW(19)  7.12 7 7 26 88.65
PGW(0) 6 6 6 28 83.02
PGW(21)  6.62 75 65 21 85.06
PGW(22) 7 7 7 6 83.93
PGW(23) 7.38 75 8 8 85.33
PGW(24)  6.62 6.25 6 14 80.77
PGW(25) 65 6.62 65 20 83.03
PGW(26) 6.88 7 7 8 84.05
PGW(27)  7.62 7.62 65 20 85.83
PGW(28) 75 7.75 7 8 84.83
PGW(29) 7.88 7.38 75 14 85.27
PGW(30)  7.62 75 8 8 85.33
PGW(31)  7.38 7.88 7 8 84.94
PGW(2)  7.62 7.88 75 8 85.07
PGW(3)  7.38 7.25 7 8 84.4
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Tabel 2. Lanjutan hasil penilaian kinerja oleh FIS
Nama Produktivitas Profesionalitas Kedisiplinan Masa Kerja  Nilai

PGW(34) 8.2 8.12 75 7 85.21
PGW(35)  7.12 7.62 75 10 85.07
PGW(36) 7.5 7.12 8 14 85.91
PGW(37) 7.5 7.75 65 14 84.53
PGW(38) 7.12 6.75 7 16 84.95
PGW(39)  7.25 6.88 7 14 84.76
PGW(40) 7.5 7.12 8 7 85.22
PGW(@1)  7.25 712 75 10 84.97
PGW(42)  6.88 7.12 75 8 84.41
PGW(@43)  8.25 7.62 85 10 86.67
PGW(44)  7.38 7.62 75 14 85.36
PGW(45)  7.38 75 85 14 87.03
PGW(46) 7.5 7.62 7 6 84.42
PGW@AT7) 7 6.75 65 14 83.62
PGW(48)  6.75 65 6 7 80.81
PGW(49)  6.88 7.12 7 6 83.8
PGW(50)  7.38 7.12 8 14 85.91

Adapun salah satu faktor penunjang mengapa predikat kinerja pegawai mendapat
predikat “sangat bagus” yaitu rata—rata masa kerja pegawai yang diatas 10 tahun. Hal
ini mengindikasikan bahwa pengalaman kerja yang dimiliki oleh pegawai sudah
banyak dan teruji sehingga berpengaruh pada hasil pekerjaan yang dilakukan. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa dengan penilaian kinerja berbasis fuzzy inference
systems menggunakan variabel yang telah dipilih, kinerja pegawai perpustakaan
secara keseluruhan memperoleh predikat “sangat bagus”.

4. SIMPULAN

Setelah melakukan beberapa pengujian terhadap metode FIS untuk mengukur
kinerja pegawai perpustakaan dan pustakawan, dapat ditarik simpulan yaitu FIS
diterapkan pada tahap kalkulasi penilaian kinerja pegawai, dimana nilai dari tiap—tiap
variabel yang telah diinputkan dilakukan fuzzifikasi terlebih dahulu. Selanjutnya
dilakukan inferensi terhadap aturan yang dipakai dan diakhiri dengan tahap
defuzzifikasi yang berupa penghitungan skor menggunakan metode berbobot rata—
rata. Dengan metode ini diperoleh skor kinerja tertinggi yaitu 90,89 dan skor kinerja
terendah sebesar 80,77.
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